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Abstrak 
Pemeriksaan radiologi Retrograde Pyelography (RPG) menurut teori didahului dengan pengambilan radiograf 

proyeksi AP polos abdomen, dilanjutkan fase Pyelogram dan fase ureterogram. Pemeriksaan Retrograde 

Pyelography (RPG) dengan klinis Hidronefrosis Sininistra di Instalasi Radiologi RSUD dr. Soehadi Prijonegoro 

Sragen menggunakan foto AP polos abdomen, dan AP post kontras sebanyak 6 kali. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui prosedur pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) pada klinis Hidronefrosis Sinistra dan untuk 

mengetahui alasan dilakukan 1 proyeksi pada pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) dengan klinis 

Hidronefrosis Sinistra di Instalasi Radiologi RSUD dr Soehadi Prijonegoro Sragen. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus yang dilakukan di Instalasi Radiologi 

RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen pada September 2023 - Juni 2024. Pengambilan data dilakukan dengan 

cara observasi, dokumentasi dan wawancara dengan 3 radiografer, 1 dokter spesialis radiologi. Analisa data 

dilakukan dengan reduksi data, penyajian data kemudian ditarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) di Instalasi Radiologi RSUD dr. Soehadi Prijonegoro 

Sragen dilakukan persiapan pasien puasa selama 6 jam sebelum pemeriksaan, persiapan alat dan bahan, 

proyeksi pemeriksaan yang digunakan yaitu AP polos abdomen dan AP post kontras sebanyak 6 kali. Alasan 

pengambilan foto proyeksi AP dan penambahan media kontras terus ditambah karena media kontras belum 

sepenuhnya mengisi pada bagian ginjal, dan hanya menggunakan proyeksi AP saja karena proyeksi AP sudah 

cukup untuk membantu dokter mendiagnosa penyakit pasien untuk tindakan yang akan dilakukan selanjutnya 

tanpa adanya tambahan proyeksi lain. Prosedur pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) pasien diminta 

untuk puasa selama 6-8 jam, persiapan alat dan bahan terdiri dari pesawat sinar – X, kaset ukuran 35 x 43, spuit 

20 cc, iopamiro, aquadest, kateter. Proyeksi yang digunakan dalam teknik pemeriksaan radiografi RPG pasien 

dilakukan foto Anteroposterior (AP) polos abdomen dan Anteroposterior (AP) post kontras sebanyak 6 kali. 
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Retrograde pyelography (RPG) examination procedure with clinical 

hydronephrosis sistra in the radiology installation of RSUD Dr. Soehadi 

Prijonegoro Sragen 
 

Abstract  
Retrograde pyelography (RPG) radiological examination according to theory is preceded by taking a plain AP 

projection radiograph of the abdomen, followed by the pyelogram phase and the ureterogram phase. 

Retrograde Pyelography (RPG) examination with clinical Hydronephrosis Sininistra at the Radiology 

Installation of RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen used plain AP abdominal photos and AP post contrast 6 

times. The aim of the research was to determine the Retrograde Pyelography (RPG) examination procedure in 

clinical Hydronephrosis Sinistra and to find out the reasons for carrying out 1 projection in the Retrograde 

Pyelography (RPG) examination with clinical Hydronephrosis Sinistra in the Radiology Installation of Dr 

Soehadi Prijonegoro Hospital, Sragen. This type of research is descriptive qualitative research with a case 

study approach conducted at the Radiology Installation of RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen in September 

2023 - June 2024. Data collection was carried out by means of observation, documentation and interviews with 

3 radiographers, 1 radiology specialist. Data analysis was carried out by data reduction, data presentation and 

then conclusions were drawn. The research results showed that the Retrograde Pyelography (RPG) 

examination at the Radiology Installation at RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen prepared the patient to fast 

for 6 hours before the examination, prepared the tools and materials, the examination projections used were 

plain abdominal AP and post-contrast AP 6 times. The reason for taking AP projection photos and adding 

contrast media continues to be added because the contrast media has not completely filled the kidney, and only 

using AP projection is because AP projection is enough to help doctors diagnose the patient's disease for the 

next action to be taken without additional projections. Retrograde Pyelography (RPG) examination procedure: 
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patients are asked to fast for 6-8 hours, preparation of equipment and materials consists of an X-ray plane, 35 x 

43 cassette, 20 cc syringe, iopamiro, distilled water, catheter. The projection used in the RPG radiographic 

examination technique of the patient was to take plain anteroposterior (AP) abdominal and post-contrast 

anteroposterior (AP) photos 6 times. 

 

Keywords: hidronefrosis, retrograde pyelography, sianistra 

 

1. Pendahuluan 
Sistem perkemihan merupakan sistem ekskresi utama dan terdiri atas : 2 ginjal, 2 ureter, 

kandung kemih, dan uretra. Sistem organ yang memproduksi, menyimpan, dan mengalirkan urine. 

Sistem perkemihan berperan penting dalam mempertahankan homeostasis konsentrasi air dan 

elektrolit dalam tubuh (Widowati, 2020). 

Salah satu kelainan pada sistem urinaria adalah hidronefrosis, hidronefrosis adalah distensi dari 

pelvis renalis dan kalises ginjal yang disebabkan adanya beberapa obstruksi dari ureter atau pelvis 

renalis, Penyebab lain dari hidronefrosis dikarenakan adanya batu pada renal pelvis atau ureter, 

tumor, dan kelainan kongenital atau struktural (Lampignano and Kendrick; 2018). Pemeriksaan 

Retrograde Pyelography (RPG) dilakukan dengan persiapan pasien puasa selama 6 jam dan 

dianjurkan pasien minum air 4 sampai 5 gelas penuh sebelum dilakukan pemeriksaan RPG. 

Pemeriksaan ini menggunakan media kontras positif berbahan dasar iodine water soluble dengan 

jenis non-ionik. Pemasukkan media kontras langsung disuntikkan pada kateter ureter yang sudah 

terpasang pada bagian urologi. Prosedur pemeriksaan RPG didahului dengan pengambilan 

radiograf proyeksi AP polos abdomen, lalu fase Pyelogram dan fase ureterogram. Pengambilan 

radiograf proyeksi AP polos abdomen digunakan untuk 

memperlihatkan persiapan pasien, letak kateter dan penentuan faktor eksposi untuk foto 

selanjutnya (Long, 2016). 

Prosedur pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) dengan klinis Hidronefrosis Sinistra di 

Instalasi Radiologi RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen menggunakan proyeksi AP polos 

abdomen dan AP post kontras sebanyak 6 kali. . Media kontras yang digunakan adalah iopmiro yang 

dicampur dengan aquadest dengan perbandingan 1:3 dan dimasukan secara bertahap menggunakan 

spuit 20 cc melalui kateter ureter. 

 

2. Metode 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus untuk 

mempelajari tentang studi kasus pada prosedur pemeriksaan RPG dengan klinis hidroenfrosis 

sinistra. Metode pengumpulan yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Informasi tambahan dalam penelitian ini berupa wawancara dengan 1 Dokter Radiolog dan 3 

Radiografer. Analisis data yang dilakukan yaitu observasi, dokumentasi, wawancara, dan 

kepustakaan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Prosedur Pemeriksaan Radiografi Retrograde Pyelography (RPG) di Instalasi Radiologi 

RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen 

a. Persiapan Pasien 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Instalasi Radiologi RSUD dr. Soehadi 

Prijonegoro Sragen persiapan pasien pada pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) 

pasien diminta untuk berpuasa selama 6 jam, cek ureum kreatinin, inform consent, skin test, dan 

melepas benda benda yang dapat mengganggu gambaran. Menurut (Long, 2016), persiapan 

pasien untuk pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) pasien diminta untuk berpuasa 

selama 6 jam sebelum dilakukan pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) agar saluran 

cerna bersih dari sisa makanan yang dapat mengganggu gambaran radiograf. 

Menurut penulis, persiapan pasien pemeriksaan Retrograde pyelograph di Instalasi Radiologi 

RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen sudah sesuai dengan (Long, 2016) karena sebelum 

dilakukan pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) pasien diminta untuk puasa terlebih 

dahulu selama 6 jam sebelum dilakukan pemeriksaan. 
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b. Persiapan Alat dan Bahan 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan persiapan alat dan bahan pada pemeriksaan 

Retrograde Pyelography (RPG) di Instalasi Radiologi RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen 

yaitu peralatan steril seperti kateter, spuit ukuran 20 cc, aquadest, kom medis, abocath, iopamiro, 

underpad, handscoon. Peralatan non steril pesawat sinar X, kaset ukuran 35 x 43 cm, komputer 

CR dan printer. 

Menurut (Long, 2016), persiapan alat dan bahan pada pemeriksaan Retrograde Pyelography 

(RPG) dibedakan menjadi peralatan steril dan non steril. Peralatan steril seperti kateter ureter 

(jika dilakukan dengan cystoscopy), cairan infus yang dilengkapi standart infus (digunakan saat 

operasi pemasangan kateter ureter di bagian bedah), alat- alat suntik, gelas, gunting, handuk atau 

sprei kecil, kassa dan kapas, handscoon dan korentang. Peralatan non steril sepertti pesawat 

sinar-x yang dilengkapi dengan fluoroscopy, kaset ukuran 35 x 43 cm, baju pasien, alat-alat 

proteksi radiasi, media kontras, marker R/L grid atau bucky. 

Menurut penulis persiapan alat dan bahan yang digunakan pada pemeriksaan Retrograde 

Pyelography (RPG) di Instalasi Radiologi RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen terdapat 

perbedaan dengan teori (Long, 2016), yaitu menggunakan pesawat sinar X yang dilengkapi 

dengan fluoroscopy tetapi di Instalasi radiologi RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen tidak 

menggunakan pesawat fluoroscopy karena adanya keterbatasan alat, saran penulis untuk 

pemeriksaan RPG dapat menggunakan pesawat fluoroscopy. 

 

c. Teknik Pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan proyeksi pada pemeriksaan Retrograde 

Pyelography (RPG) di Instalasi Radiologi RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen menggunakan 

proyeksi Anteroposterior (AP) polos abdomen, setelah foto polos kemudian di masukan media 

kontras iopamiro yang telah dicampur dengan aquadest. Pemasukan media kontras melalui uretra 

dengan menggunakan kateter. Media kontras pertama dimasukan sebanyak 10 cc selanjutnya 

dilakukan foto dengan proyeksi Anteroposterior (AP), selanjutya pemasukan media kontras 

sebanyak 15 cc dan dilakukan foto proyeksi Anteroposterior (AP), selanjutnya pemasukan media 

kontras sebanyak 15 cc dan dilakukan foto proyeksi Anteroposterior (AP), selanjutnya 

pemasukan media kontras sebanyak 15 cc dan dilakukan foto proyeksi Anteroposterior (AP), 

selanjutnya pemasukan media kontras sebanyak 20 cc dan dilakukan foto proyeksi 

Anteroposterior (AP), selanjutnya pemasukan media kontras sebanyak 15 cc dan dilakukan foto 

proyeksi Anteroposterior (AP). 

Menurut teori (Long, 2016), menjelaskan bahwa proyeksi yang digunakan pada pemeriksaan 

Retrograde Pyelography (RPG) yaitu Anteroposterior (AP) polos abdomen, fase Pyelogram, 

dan fase uretrogram. Dapat ditambahkan proyeksi lain seperti Right Posterior Oblique (RPO) atau 

Left posterior oblique (LPO), lateral, lateral posisi Dorsal Decubitus, dan lateral posisi Ventral 

Decubitus. 

Media kontras yang digunakan merupakan media kontras iodine dengan perbandingan 1:1. 

Pemasukan kontras water soluble sebanyak 40 cc melalui kateter yang sudah dipasang sebelum 

pemeriksaan pada pasien tersebut. (Stephanie Ariyanti, 2023). 

Menurut penulis pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) di Instalasi Radiologi RSUD 

dr. Soehadi Prijonegoro Sragen terdapat perbedaan dengan teori untuk proyeksi pemeriksaan dan 

jumlah media kontras, saran penulis untuk pemeriksaan RPG klinis sinistra sebaiknya dilakukan 

proyeksi tambahan untuk melihat ureteropelvic junction (UPJ). 
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Hasil Radiograf : 

 
Gambar 1. Hasil Radiograf pemeriksaan Retrograde Pyelography proyeksi Anteroposterior (AP) polos 

abdomen (Instalasi radiologi RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen) 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Radiograf pemeriksaan Retrograde Pyelography proyeksi Anteroposterior (AP) 

post kontras 10 cc ( Instalasi Radiologi RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen)  
 

 
A B C 

 

Gambar 3 Hasil Radiograf pemeriksaan Retrograde Pyelography A. proyeksi Anteroposterior (AP) 

post kontras 15 cc ke dua, B. proyeksi Anteroposterior (AP) post kontras 15 cc ke tiga, C. proyeksi 

Anteroposterior (AP) post kontras 15 cc ke empat (Instalasi Radiologi RSUD dr. Soehadi 

Prijonegoro Sragen). 
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Gambar 4. Hasil Radiograf pemeriksaan Retrograde Pyelography proyeksi Anteroposterior (AP) post 

kontras 20 cc ( Instalasi Radiologi RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen) 

 

 

Gambar 5. Hasil Radiograf pemeriksaan Retrograde Pyelography proyeksi Anteroposterior (AP) post 

kontras 15 cc ( Instalasi Radiologi RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen) 

 

3.2. Alasan pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) dengan klinis Hidronefrosis 

Sinistra di Instlasi Radiologi RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen hanya 

menggunakan proyeksi Anteroposterior (AP) 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis di Instalasi Radiologi RSUD dr. 

Soehadi Prijonegoro Sragen pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) hanya menggunakan 

proyeksi Anteroposterior (AP) polos abdomen dan Anteroposterior (AP) post kontras sebanyak 6 kali 

pemasukan media kontras, dilakukan pengambilan foto proyeksi AP sebanyak 6 kali di karenakan 

jumlah media kontras yang di masukan lebih sedikit yang disebabkan adanya sumbatan di bagian ureter, 

Oleh karena itu pengambilan foto proyeksi AP dan penambahan media kontras terus ditambah karena 

media kontras belum sepenuhnya mengisi pada bagian ginjal, dan hanya menggunakan proyeksi AP 

saja karena proyeksi AP sudah cukup untuk membantu dokter mendiagnosa penyakit pasien untuk 

tindakan yang akan dilakukan selanjutnya tanpa adanya tambahan proyeksi lain. 

Menurut teori (Long, 2016), menjelaskan bahwa proyeksi yang digunakan pada pemeriksaan 

Retrograde Pyelography (RPG) yaitu Anteroposterior (AP) polos abdomen, fase Pyelogram, dan fase 

uretrogram. 

Menurut penulis pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) di Instalasi Radiologi RSUD dr. 

Soehadi Prijonegoro Sragen terdapat perbedaan dengan teori untuk proyeksi pemeriksaan RPG. 

 

4. Kesimpulan 

1. Prosedur pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) pasien diminta untuk puasa selama 6-

8 jam, persiapan alat dan bahan terdiri dari pesawat sinar – X, kaset ukuran 35 x 43, spuit 20 

cc, iopamiro, aquadest, kateter, printer. Proyeksi yang digunakan dalam teknik pemeriksaan 

radiografi RPG pasien dilakukan foto Anteroposterior (AP) polos abdomen dan 

Anteroposterior (AP) post kontras sebanyak 6 kali. Media kontras yang digunakan pada 
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pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) yaitu media kontras jenis water soluble dengan 

perbandingan 1:3, dimasukan dari bawah secara bertahap melalui kateter yang sudah 

terpasang dari ruang bedah central. 

2. Alasan pemeriksaan Retrograde Pyelography (RPG) dengan klinis Hidronefrosis sinistra di 

Instalasi Radiologi RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen hanya menggunakan proyeksi 

Anteroposterior (AP). Alasannya karena dengan proyeksi AP atau sudah bisa melihat bagian 

bagian ginjal, ureter kemudian jika seandainya bisa sampai VU pun juga akan kelihatan, jadi 

cukup dengan AP saja, dengan proyeksi AP saja dokter radiolog sudah dapat membantu dokter 

dalam mendiagnosa penyakit pasien. 
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